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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan analisa kebutuhan Sistem Informasi proses observasi / 

kunjugan kerja.  Memberikan konsep rancangan Sistem Informasi proses kerja Lapangan. Langkah-

langkah penelitian ini adalah  Requirements Planning  Design Workshop yaitu perancangan sistem 

informasi. Hasil analisa data dirumuskan perancangan sistem informasi tentang  Informasi proses 

jadwal kerja, informasi  kapan , dimana  dan berapa lama yang dikerjakan. Kemudian disusun Desain 

Sistem Informasi tentang Kontrol Pekerjaan Bengkel Fajar Jaya. Adanya Sistem informasi kontrol 

pekerjaan harapannya dapat menjadi solusi permasalahan informasi pekerjaan. Fitur yang ada dalam 

sistem tersebut antara lain pengolahan data inventaris, data karyawan,  dan jadwal kunjungan .Ada nya 

Sistem Informasi   akan  lebih  cepat  sehingga   dapat meningkatkan pelayanan konsumen serta 

menghindari salah informasi terhadap konsumen. Sehingga dapat mengurangi tingkat complain karena 

komunikasi. 

 

Kata Kunci: sistem informasi, bengkel fajar jaya, waterfall, web, inventaris. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi  dan  komunikasi  atau  Information and 

Communication Technology (ICT), telah merambah berbagai bidang kehidupan .Perusahaan atau 

instansi dapat memiliki beberapa sistem informasi seperti Sistem Maintenance, Sistem Inventaris, 

Kepegawaian dan lain- lain. Perkembangan ICT setiap orang dapat mengolah, memproduksi serta 

mengirimkan  ataupun  menerima  segala bentuk pesan komunikasi dimana saja dan kapan  saja,  seolah 

- olah  tanpa  mengenal batasan ruang dan waktu. 

Desain atau perancangan menjadi faktor yang menentukan model atau pola sistem informasi yang 

akan diterapkan. Informasi merupakan kebutuhan bagi menejemen dalam pengembilan  keputusan. 

Sistem informasi menjadi sarana untuk mempermudah kinerja terutama sebagai data base semua data 

yang terintegrasi dan dapat diakses  sesuai  keperuntukannya  sesuai dengan divisi yang mempunyai 

wewenangnya masing-masing. Hal ini menyebabkan sistem menjadi lebih baik. 

Selama ini pengolahan data administrasi di Bengkel Fajar Jaya belum sepenuhnya terkomputerisasi, 

adapun prosedur yang dilakukan adalah pada bagian pelaporan dalam mengolah data laporan masih 

dibuat di microsoft word dan dilakukn secara manual. Hal ini memperlambat proses penyelesaian 

pekerjaan , maka penulis menyimpulkan lambat nya pengolahan data pada bagian pelaporan 

administrasi dimana prosedur yang dilakukan secara manual di Microsoft Word. 

Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk membangun suatu sistem informasi bengkel berbasis 

web yang dapat mengatasi kelambatan proses administrasi. Pengelolaan data yang baik artinya data-data 

harus secara terstruktur, sistematis, dan terintegrasi sehingga dapat memberikan informasi yang cepat, 



Science And Engineering National Seminar 6 (SENS 6)-  Semarang,  16 Desember 2021 

     

 

ISBN : 978-623-6602-57-7 103 

 

tepat, akurat dan relevan. Dimana dengan sistem pengolahan data yang baru ini dapat dilakukan dengan 

cepat, meskipun jumlah data yang dimasukan relatif banyak dan keakuratan perhitungan dan laporan 

dapat dicapai semaksimal mungkin sehingga kesalahan dalam memasukan dan perhitungan data relatif 

tidak terjadi. Dengan sendirinya efesiensi waktu dalam pengerjaan dan penyelesaian suatu laporan akan 

lebih baik.  Menurut penelit ian yang telah dilakukan oleh tujuan penelit ian adalah untuk merancang 

sistem pengolahan informasi yang menggunakan basis data sehingga dapat mempermudah dalam 

pemantauan perkembangan usaha dan memudahkan dalam menganalisis laporan. Maka dari itu 

diperlukan analisis   untuk   mendapatkan   sistem   kerja yang   lebih   efisien.   

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini bertujuan untuk memberikan analisa kebutuhan Sistem 

Informasi proses kerja bengkel Fajar Jaya dan memberikan konsep  rancangan Sistem Informasi 

Manejemen proses kerja lapangan.  Serta  berkontribusi  mempermudah analisis laporan dan pemantauan 

perkembangan pekerjaan. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Tahap eksplorasi dimulai dengan melakukan eksplorasi mengenai metode yang ak digunakan 

dalam pengembangan perangkat lunak. Untuk mendukung pelaksanaan metode Waterfall, diperlukan 

pula pengetahuan mengenai pemodelan dengan menggunakan DFD (Data Flow Diagram). Metode 

Waterfall sering dinamakan siklus hidup klasik, dimana hal ini menggambarkan pendekatan yang 

sistematis dan juga berurutan pada pengembangan perangkat lunak, dimulai dengan spesifikasi 

kebutuhan pengguna lalu berlanjut melalui tahapan -tahapan perencanaan, permodelan, konstruksi, 

serta penyerahan sistem  pada pengguna, yang  diakhiri dengan dukungan pada perangkat lunak 

lengkap yang dihasilkan. Namun, dalam membuat Sistem Informasi ini hanya sampai empat tahapan 

yaitu Kebutuhan Sistem, Desain, Implementasi dan Sistem Testing. 

 

Gambar 1. Skema Pengembangan Metode waterfall 

Proses eksplorasi tetap berlangsung selama pembangunan perangkat lunak. Hal ini agar aplikasi sesuai 

dan berfungsi maksimal dengan kebutuhan di Bengkel Fajar Jaya. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.  Analisa Sistem 
 

a. Activity Diagram (Form Login) 

Activity Diagram adalah bentuk visual dari alir kerja yang berisi aktivitas dan tindakan, yang 

juga dapat berisi pilihan, pengulangan, dan concurrency.  
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Gambar 2. Activity Diagram 

 

b.  Context Diagram 

Context Diagram adalah diagram yang mendefinisikan batas antara sistem, atau bagian dari 

sistem, dan lingkungannya, yang menunjukkan entitas yang berinteraksi dengannya. 

 

 
Gambar 3. Context Diagram 

 

 

c. Data Flow Diagram 

DFD (Data Flow Diagram) adalah bagan yang menggambarkan keseluruhan kerja sistem 

secara garis besar. 

 

 DFD Level 0 

DFD level 0 atau bisa juga diagram konteks adalah level diagram paling rendah yang 

mengambarkan bagaimana sistem berinteraksi dengan external entitas. 
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Gambar 4. DFD Level 0 

 

DFD Level 1 

DFD level 1 adalah tahapan lebih lanjut tentang DFD level 0, dimana semua proses yang ada 

pada DFD level 0 akan dirinci dengan lengkap sehingga lebih lengkap dan detail. 

 

 

Gambar 5. DFD Level 1 
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 DFD Level 2 

DFD level 2 adalah tahapan lebih lanjut tentang DFD level 1. 

 

 

Gambar 6. DFD Level 2 

 

d.  ERD (Entity Relationship Diagram) 
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah model konseptual yang mendeskripsikan 

hubungan antara penyimpanan dalam DFD. ERD digunakan untuk memodelkan struktur data dan 

hubungan antar data. ERD pada sistem informasi bengkel fajar jaya terlampir di gambar berikut 

ini. 

 

 

Gambar 7. ERD 
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2. Implementasi Sistem 
 

 

a. Halaman Index 

     User bisa melihat keseluruhan sub menu. 

 

 
Gambar 8. Halaman Index 

 

 

b. Halaman Login 

Dalam sistem ini setiap user melakukan login sebelum masuk pada Sistem Informasi. User  

harus memasukkan username dan password. 

 

 
Gambar 9. Halaman Login 

 

c. Halaman List Data Kunjungan 

Tampilan User  Admin  pada pengelolaan Data Kunjungan. 
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Gambar 10. Halaman List Data Kunjungan 

 

d. Halaman List Data Karyawan 

Tampilan User  Admin  pada Data Karyawan 

 

 

Gambar 11. Halaman List Data Karyawan 

 

e. Halaman List Data Inventaris 

Tampilan User  Admin  pada Data Inventaris 

 

 

Gambar 12. Halaman List Data Inventaris 



Science And Engineering National Seminar 6 (SENS 6)-  Semarang,  16 Desember 2021 

     

 

ISBN : 978-623-6602-57-7 109 

 

 

f. Halaman Tambah Data Kunjungan 

Tampilan User  Admin  saat menambahkan data pada Data Kunjungan 

 

 

Gambar 13. Halaman Tambah Data Karyawan 

g. Halaman  Tambah Data Karyawan 

Tampilan User  Admin  saat menambahkan data pada Data Karyawan 

 

 
 

Gambar 14. Halaman Tambah Data Karyawan 

 

h. Halaman  Tambah Data Inventaris 

Tampilan User  Admin  saat menambahkan data pada Data Inventaris 

 

 
 

Gambar 15. Halaman Tambah Data Inventaris 
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i. Hasil Cetak Data Kunjugan 

Tampilan Hasil Cetak pada Data Kunjungan 

 

 
 

Gambar 16. Hasil Cetak List Data Kunjungan 

 

 

j. Hasil Cetak Data Karyawan 

Tampilan Hasil Cetak pada Data Karyawan 

 

 
 

Gambar  17. Hasil Cetak Data Inventaris 
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IV. KESIMPULAN 

1.  Sistem Informasi Bengkel Fajar Jaya harapannya dapat menjadi solusi permasalahan terhambatnya 

informasi pekerjaan dan dapat  mempercepat informasi dari beberapa bagian tempat kerja.  Selain 

itu secara internal, komunikasi antar divisi yang baik dan terkontrol   akan   membangun   hubungan 

yang solid antar divisi dan dapat meningkatkan pendapatan perusahaan. 

2. Sistem Informasi Bengkel dapat menghasilkan informasi yang   lebih cepat, akurat, lengkap 

sehingga dapat memperkecil  permasalahan. Dimana data yang disimpan dengan menggunakan 

database dalam aplikasi MySQL dapat mempercepat dan memudahkan proses pencarian data 

sehingga lebih praktis dalam penyimpanannya dibanding menggunakan microsoft word. Sistem ini 

dapat terbebas dari kesalahan dalam memasukkan data, sehingga informasi yang dibutuhkan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. 
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